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NOTA DINAS

Kepada Yth,
Ketua Jurusan Syari’ah
STAIN Cirebon
di
CIREBON

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan pembimbingan, telahan, arahan dan koreksi terhadap
penulisan skripsi Saudara Akhmad Ghozali Alwan, Nim: 97711424 yang berjudul :
Hukum Qishash dalam Perspektif Hak Asasi Manusia, kami berpendapat bahwa
skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Jurusan Syariah STAIN Cirebon untuk
dimunaqasahkan.

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

Wessalamu’alaikum Wr. Wb,

Cirebon , 27 Juli 2003
Pembimbing I, Pembimbing 1,

(danng‘umhur S., M.Ag
NIP: 150216332 NIP: 150 258 782







PERNYATAN
OTENTISITAS SKRIPSI

Bismilizhirrahmanirrahim

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul: Hukum Qishash
dalam Perspektif Hak Asasi Manusia beserta seluruh 1sinya adalah benar-benar
karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/ sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila di kemudian
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan, atau ada klaim terhadap

keaslian karya saya tersebut.

Cirebon, 26 Juli 2003

] Yang Membuat Pernyataan,”
A¢ METERA | T

TEMPEL - i S
Tgt. 207 - !

 aiumsvmns “AKRHMAD GHOZALI ALWAN
NIM : 97711424






PERSETUJUAN

HUKUM QISHASH

DALAM PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA

Oleh

AKHMAD GHOZALI ALWAN
Nomor Pokok : 97711424

Menyetujui
Pembimbing. |, Pembimbing. 1,
S A
Drs. ADANG DJUMHUR MAg. Drs. H. SUMANTA MAg,

NIP: 150 216 332 NIP: 150 258 782






PENGESAHAN

Skripsi berjudul : Hukum Qishish Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia,
telah dimunaqosahkan dalam Sidang Munaqosah pada Program Studi Ahwal
Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah STAIN Cirebon, pada tanggal 23 Agustus 2003.

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gclar‘
Sarjana Hukum Islam pada Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Cirebon.

Cirebon, 23 Agustus 2003
Olch:
AKHMAD GHOZALI ALWAN
Nomor Pokok : 97711424
Sidang Munaqosah

Ketua Sekretaris

e
Drs. ACHMAD KHOBIQ, M.Ag Drs. WASMAN, M.Ag
NIP: 150 258 797 NIP: 150 250 502

Anggota-Anggota:
Pepoup 1, Penguj 11,
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Drs. SYAMSUDIN M/Ag. D(s MALI M.Ag.
NIP: 150 259 545 NIPTT150 269 431
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ABSTRAKSI
Akhmad Ghojali Alwan, Hukum Qishdsh dalam Perspektif Hak-hak Asasi Manusia.

Hukum ¢ushdsh adalah hukum yang ditetapkan syvara’ bagi pembunuh atau
pelaku kejahatan melukai fisik lainnya dengan hukuman yang setimpal dengan
perbua‘annya itu. Bila seseorang membunuh, maka hukumannya dibunuh lagi;
demikian bila melukai anggota badan tertentu, 12 akan dihukum sama dengan
kejahatannya itu. Sedangkan hak-hak asasi manusia (HAM) adalah sejumlah hak
yang melekat pada setiap manusia, yang dibawah sejak lahir, sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha FEsa yang tidak boleh diganggu dan dinodai tanpa alasan yang
dibenarkan. Hak hidup dan memperoleh keamanan dari segala bentuk kejahatan yang
dapat melukai tisiknya merupakan bagian dari HAM. Berkaitan dengan hukum
qishdsh yang memberi sanksi fisik bahkan menghilangkan nyawa, dapat dianggap
sebagai pelanggaran HAM ? Bagaimanakah perspektif HAM dalam masalah ini ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang bagaimanakah
relevansi hukum islam dengan HAM dalam memelihara manusia. Untuk memperoleh
data tentang konsepsi hukum islam (gishdsh) dan HAM tentang hak hidup manusia.
Untuk memperoleh data tentang pandangan HAM tentang hukum yishdsh.

Penelitian ini berangkat dan teort bahwa manuasia memiliki hak-hak asasi
manusia (HAM) yang dibawah sejak lahir, yang harus dilindungi dan dihormati.
Diantara hak tersebut adalah hak untuk hidup dan perlindungan dari kejahatan fisik.
Sementara itu islam menetapkan hukum gishdsh yang notabene berkaitan dengan
aspek HAM.

Penelitian 1m berada dalam wilayah kajian figih jinayah. Metode yang
digunakan metode desknptif melalui kajian kepustakaan (Library reascarch).

Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Bahwa islam dan
HAM memiliki hubungan vang saling melengkapi, keduanya memiliki tujuan yang
sama, yaitu melindungi kehidupan manusia dari berbagai kemungkinan yang dapat
mengganggu atau merusak hak-haknya sebagai manusia yang merdeka dan memiliki
hak untuk hidup aman, damai, dan sejahtera. (2) Hukum gishdsh adalah hukum yang
bertujuan agar tidak ada pembunuhan dan pelukaan badan seseorang secara dhalim
(tanpa alasan legalitas sara’) la merupakan salah satu upaya syariat untuk melindungi
keselamatan kehidupan manusia, sehingga kehidupan mereka menjadi aman dan
damai, jauh dan berbagai hal yang mengancam keselamatan diri dan anggota
masyarakat lain. (3) Hukum gishdsh dalar. perspektif HAM dapat dikatakan
melanggar dapat juga dikatakan tidak melanggar HAM, tergantung bagaimana
mengartik ilasikan kedua konsep (HAM dan gishdsh) itu. Dikatakan tidak melanggar
karena pembunuh dan pelaku kejahatan dianggap telah kehilangan hak hidupya akibat
telah melanggar hak hidup dan keselamatan orang lain. Akan tetapi dari perspektif
lain, segala bentuk yang dapat menghilangkan nyawa seseorang atau melukai anggota
badannya, dengan alasan apapun, merupakan pelanggaran terhadap HAM, termasuk
didalamnya hukum gishdsh.
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